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ABSTRAK

Indah Puspita Sari, 2021. Kolaborasi Orangtua dengan Guru dalam
Mengatasi Kesulitan Siswa dalam Belajar di Masa Pandemi Covid-19.
Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya pandemi covid-19,
pembelajaran lebih banyak dilakukan daring dalam hal ini kebanyakan siswa
mengalami kesulitan dalam belajar tentunya mengatasi kesulitan belajar tersebut
dapat dilakukan kolaborasi antara guru dan orangtua. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkapkan kolaborasi orangtua dengan guru dalam mengatasi
kesulitan siswa belajar daring masa covid-19.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. Subjek
penelitian adalah 81 orangtua siswa SMA Negeri 2 Tilatang Kamang. Instrumen
yang digunakan adalah angket dengan model skala likert.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kolaborasi orangtua dengan guru
berada pada kategori baik. Rincian setiap aspek (1) Pertemuan orangtua dengan
guru selama covid berada pada kategori cukup baik. (2) Komunikasi sekolah
dengan orangtua berada pada kategori baik. (3) meningkatkan hasil belajar anak
berada pada kategori baik. (4) Kunjungan rumah berada pada kategori baik. (5)
Kunjungan sekolah berada pada kategori baik. (6) Saling memberikan data berada
pada kategori baik.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan konselor meningkatkan
kolaborasi orangtua dengan guru dengan menyusun program BK yang berkaitan
dengan kolaborasi orangtua dengan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa
belajar daring.

Kata Kunci: Kolaborasi,Orangtua
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa perkembangan remaja adalah proses individu menuju
kesuksesan di masa dewasa. Tugas perkembangan remaja menurut
Havighurst (Yusuf, 2011) yaitu tugas-tugas yang harus diselesaikan
individu pada fase-fase atau periode kehidupan tertentu, dan apabila
berhasil mencapainya mereka akan berbahagia, tetapi sebaliknya apabila
mereka gagal akan kecewa dan dicela orang tua atau masyarakat dan
perkembangan selanjutnya juga akan mengalami kesulitan.

Dalam tercapainya tugas-tugas tersebut, individu tentu perlu untuk
mengalami proses belajar. Belajar Menurut Asmidir llyas (2020) adalah
serangkaian proses perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
relatif permanen pada seseorang, sebagai hasil pengalamannya dalam
berinteraksi dengan lingkungan sehingga melibatkan serangkai kegiatan
jiwa dan raga yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Belajar merupakan suatu aktivitas setiap manusia yang sangat
mendasar dan secara terus menerus akan dilakukan selama manusia
tersebut masih  hidup. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap
jenis dan jenjang pendidikan. Sebagian orang beranggapan belajar adalah
hanya mengumpulkan atau menghafalkan fakta — fakta yang tersaji dalam

bentuk informasi atau materi pembelajaran. Orang yang beranggapan



demikian biasanya akan segera merasa bangga ketika anak-anaknya telah
mampu menyebutkan kembali secara lisan sebagian besar informasi yang
terdapat dalam buku teks atau yang diajarkan oleh guru (Syah, 2003).

Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang,
sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang
berulang-ulang dalam situasi itu, perubahan tingkah laku tidak dapat
dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau
keadaan-keadaan sesaat, misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan
sebagainya (M. Thobroni, 2015).

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan, belajar dapat
dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan latihan serta interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif, perubahan tersebut
bisa berupa kepribadian, kecakapan, sikap, kebiasaan atau kepandaian.

Namun apabila tidak terwujudnya proses pembelajaran yang
efektif dan efesien akan memiliki dampak, yaitu terjadinya kesulitan
belajar bagi siswa. Kesulitan belajar adalah kondisi di saat siswa
mengalami hambatan-hambatan tertentu untuk mengikuti proses
pembelajaran dan mencapai hasil belajar secara optimal. Kesulitan belajar
menurut Mukhtar dan Rusmini (2005:43) yaitu suatu kejadian atau
peristiwva yang telah ditetapkan, ada sejumlah siswa yang mengalami
kesulitan dalam menguasai secara tuntas materi yang telah diberikan.

Sedangkan menurut Bahri Djamarah Syaiful (2008) kesulitan belajar



adalah suatu kondisi dimana siswa tidak dapat belajar secara wajar yang
disebabkan ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan kesulitan

belajar adalah suatu kondisi yang dialami siswa sehingga menyebabkan
ketidaktuntasan dalam materi yang dipelajarinya.
Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar ini bisa terjadi karena faktor
internal dan faktor eksternal (Irham dan Wiyani, 2013). Faktor internal
kesulitan belajar yaitu : 1) lemah fisik, 2) lemah mental, 3) kurang
motivasi dan 4) intelegensi. Faktor eksternal kesulitan belajar yaitu : 1)
lingkungan sekolah, 2) lingkungan masyarakat, 3) bahan ajar dan 4) orang
tua.

Berdasarkan kondisi pada saat ini, kesulitan belajar pada siswa
diakibatkan adanya pandemi covid-19. Maraknya virus Covid-19 ini di
Indonesia dimulai pada awal maret 2020. Secara cepat virus ini mampu
melumpuhkan kehidupan dunia khususnya Indonesia. Kejadian munculnya
pandemi Covid-19 mampu melumpuhkan semua aktivitas kalangan
masyarakat yang dilakukan diluar rumah termasuk kegiatan dalam dunia
pendidikan. Langkah yang diambil oleh pemerintah untuk menyelesaikan
pandemic Covid-19 ini yaitu dengan mensosialisasikan gerakan Social
Distancing dan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Pemerintah
mengharuskan masyarakat untuk bekerja dari rumah (work from home) Aji

(2020). Adanya kebijakan tersebut membuat orang tua kembali lagi



menguatkan perananya untuk menjadi pendidik pertama dan utama bagi
anak.

Orangtua harus menyadari peran dan tanggung jawab dalam proses
pendidikan anaknya, karena dengan adanya keterlibatan orangtua dalam
memberikan pendidikan serta memantau perkembangan anak akan
berpengaruh terhadap hasil belajar anak. Untuk itu orangtua harus
mengetahui bagaimana perkembangan akademik dan perilaku anaknya
baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Bukan hanya pendidikan, orangtua juga harus memberikan segala
perhatian dan kasih sayang kepada anaknya. Hubungan yang baik serta
akrab antara orangtua dengan anak, akan membuat anak termotivasi dan
lebih percaya diri dalam belajar. Perhatian, kasih sayang serta motivasi
orang tua merupakan kebutuhan anak yang harus dipenuhi sebagai modal
mental untuk meraih prestasi di sekolah maupun di masyarakat.

Orangtua tetap membutuhkan bantuan, pengetahuan dan dorongan
untuk dapat memberikan pembelajaran yang baik bagi anak mereka di
rumah (Morisson, 2012). Oleh karena itu, anjuran pemerintah mengenai
belajar dari rumah dan membuat orangtua mengambil alih proses
pembelajaran yang tetap didampingi oleh guru dari jarak jauh.

Pembelajaran yang dilakukan di rumah dengan adanya kolaborasi
orangtua dan guru tetap didampingi orangtua bertujuan untuk tercapainya

pendidikan yang optimal. Meskipun pembelajaran dilakukan di rumah,



guru juga tetap melakukan asesmen pembelajaran untuk mengetahui
perkembangan anak.

Menurut Juntika (2011) Kolaborasi adalah kerjasama antara
berbagai pihak dalam mewujudkan tujuan pendidikan, baik dari dalam
maupun dari luar lembaga pendidikan. Hubungan kolaboratif ini tidak
terbatas hanya pada profesional di sekolah tetapi juga termasuk dengan
orangtua. Dengan demikian, guru di sekolah harus berupaya untuk
mengembangkan komunikasi dengan orangtua, mengundang orangtua
untuk merencanakan tujuan pendidikan bagi anak mereka serta
menawarkan layanan program konseling sekolah.

Keterlibatan orangtua dalam pendidikan anak memiliki beberapa
manfaat diantaranya yaitu (1) orangtua lebih merespon dan kritis terutama
mengenai peningkatan aspek perkemabangan anak dengan adanya
peningkatan komunikasi dengan anak; (2) menjadikan orangtua lebih
optimis untuk dpat mendidik anaknya; (3) membuat orangtua lebih
menggunakan reinforcement daripada menggunakan punishment; (4)
memberikan pengetahuan yang lebih baik mengenai pentingnya pendidik
dan sekolah bagi anaknya: (5) orangtua lebih antusias untuk mendampingi
anaknya belajar di rumah; (6) orangtua lebih akan semakin antusias untuk
terlibat dalam kegiatan sekolah; (7) oranagtua lebih termotivasi dalam
membantu anaknya dalam belajar (Jamilah,2019). Oleh karena itu

keikutsertaan orangtua dalam belajar anak tidak hanya menguntungkan



bagi anak dan guru tetapi juga kepada orangtua, karena orangtua juga
mengetahui perkembangan belajar anaknya.

Pada saat ini, kurangnya kesadaran orangtua dalam menjalin
kolaborasi yang baik antara orangtua dengan guru di sekolah. Sebagian
orang tua hanya menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab pendidikan
belajar anak kepada pihak sekolah, karena orangtua sibuk dengan
pekerjaan rumah tangga seperti: kesibukan bekerja di luar rumah,
keterbatasan ekonomi sehingga mengharuskan orang tua bekerja sampai
malam, serta kurangnya pemahaman orangtua dalam mendidik dan
mengajar anak ketika di rumah.

Sebagian orangtua menganggap keterlibatan orangtua dalam
pendidikan anak hanya sebatas menanggung biaya, menyediakan
infrastruktur dan berbagai keperluan materi lainnya. Keterlibatan orangtua
dalam pendidik seharusnya tidak sebatas pembiayaan saja tetapi juga
sebagai pendidik, pengamat proses pembelajaran, tenaga sukarela, maupun
mengambil kebijakan yang baik untuk anaknya di sekolah. Beberapa
alasan yang mendasari pentingnya kolaborasi orangtua dengan guru yaitu
dapat mengkomunikasikan dengan baik kepada orangtua tentang kegiatan
yang dilakukan oleh anaknya sehingga mengurangi kesulitan belajar
anaknya (Wiwin, dkk, 2020).

Bahwasanya dalam belajar sangat dibutuhkan kolaborasi orangtua
dengan guru agar bisa mengatasi kesulitan belajar anak. Orangtua

merupakan kunci keberhasilan anak khususnya dalam mengatasi kesulitan



belajarnya di rumah. Begitupun sebaliknya guru berhak mengetahui
tingkat kesulitan belajar anak di sekolah. Sekolah yang menghendaki hasil
yang baik dari pendidikan anak, maka diperlukan kolaborasi antara guru
dan orang tua (M Ngalim Purwanto, 1994). Dengan adanya kolaborasi dan
upaya dari orangtua dan guru akan mempermudah anak dalam
memperoleh pengetahuan serta dapat mengatasi kesulitan belajar anak.

Guru BK di sekolah berperan memberikan bimbingan dengan 6
bidang layanan, (1) bidang bimbingan layanan pribadi; (2) bidang
bimbingan sosial; (3) bidang bimbingan belajar; (4) bidang bimbingan
karir; (5) bidang bimbingan keluarga; (6) bidang bimbingan keagamaan
(Prayitno 2004). Dalam hal ini untuk mengatasi kesulitan belajar siswa
maka diperlukannya bidang bimbingan belajar dengan memberikan
berbagai jenis layanan bimbingan dan konseling.

Dalam bimbingan dan konseling ada sepuluh jenis layanan antara
lain, (1) layanan orientasi; (2) layanan informasi; (3) layanan penempatan
dan penyaluran; (4) layanan penguasaan konten; (5) layanan konseling
perorangan; (6) layanan bimbingan kelompok; (7) layanan konseling
kelompok; (8) layanan konsultasi; (9) layanan mediasi; (10) layanan
advokasi (Prayitno, 2004). Dari sepuluh jenis layanan di atas dapat
dimanfaatkan untuk kolaborasi orang tua dengan guru mengatasi kesulitan
belajar siswa yaitu layanan informasi dan layanan konseling perorangan,

guru dapat menginformasi permasalahan yang dialami siswa dalam belajar



sehingga orang tua dapat membantu dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa.

Bertitik tolak dari permasalah yang telah dipaparkanpeneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kolaborasi Orangtua
dengan Guru Mengatasi Kesulitan Siswa dalam Belajar di Masa

Pandemi Covid-19

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fenomena mengenai kolaborasi
orangtua dengan guru mengatasi kesulitan siswa dalam belajar daring
masa covid-19, maka dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya keterlibatan orangtua dalam belajar anak.
2. Kurangnya orangtua menfasilitasi belajar daring.
3. Rendahnya pengawasan dari orangtua.

4. Kurangnya kesadaran orangtua dalam kolaborasi dengan guru.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di
uraikan di atas, maka penelitian ini dibatasi pada kolaborasi orangtua
dengan guru mengatasi kesulitan dalam belajar daring siswa selama masa

covid-19.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka

rumusan masalah yang peneliti tetapkan adalah bagaimana kolaborasi



E.

orangtua dan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa selama

pendemi di SMA Negeri 2 Tilatang Kamang?

Asumsi Penelitian
Penelitian ini dilandasi oleh asumsi sebagai berikut :
1. Setiap siswa mengalami kesulitan belajar yang berbeda.
2. Setiap siswa mampu mengerjakan tugas sesuai dengan potensinya.
3. Dalam membantu kesulitan belajar anak diperlukannya kolaborasi

orangtua dengan guru.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan kolaborasi orangtua dengan guru dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa selama daring.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik secara teoritis
maupun praktis dan dari berbagai pihak. Manfaat tersebut antara lain:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
mengembangkan kajian psikologis, khususnya kajian tentang kolaborasi
orang tua dengan guru dalam mengatasi kesulitan belajar.
2. Manfaat praktis

a. Bagi sekolah
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Diharapkan hasil penelitian ini memperoleh siswa yang
berkualitas dengan cara melakukan kolaborasi orangtua dengan guru
dalam pengentasan masalah kesulitan.

b. Bagi guru dan orangtua
Hasil penelitian ini diharapkan guru dan orangtua dapat
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar.
c. Bagi guru BK
Diharapkan hasil penelitian ini sebagai masukan bagi guru
BK dan menyusun program pengentasan kesulitan belajar siswa

secara komprehensif.



